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Sejak pandemi COVID-19 mengguncang seluruh dunia memberikan 
dampak yang signifikan terhadap kehidupan manusia, menjadi penyebab utama 
terganggunya aktivitas manusia baik dalam tatanan dunia perindustrian, 
perdagangan, politik, kesehatan, hingga pendidikan. Disamping konsekuensi 
penyebaran virus yang terus meluas, kebijakan untuk diberlakukannya 
pembatasan dan penutupan sekolah serta perguruan tinggi memberikan pengaruh 
terhadap kegiatan belajar mengajar di setiap jenjang pendidikan (Lyons et al, 
2020; Sandhu & de Wolf, 2020). 
Tidak terkecuali dengan mahasiswa, mahasiswa harus beradaptasi dengan 
perubahan metode pembelajaran yang disampaikan dengan jarak jauh melalui 
flatform yang bermacam-macam seperti zoomeeting, google meet, perekaman 
video maupun penyampaian materi lainnya secara online. Akibatnya beberapa 
rencana kurikulum studi praktik klinis serta praktik lapangan yang seharusnya 
dilaksanakan untuk menunjang pengetahuan serta pengalaman skill mahasiswa 
terpaksa dialihkan melalui pembelajaran online (Lyons et al, 2020; Shawaqfeh et 
al, 2020). Peningkatan kompetensi pengembangan karir mahasiswa, yang terdiri 
dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengembangan bakat, sangat penting 
untuk kesuksesan dalam dunia kerja. Sehingga, perencanaan dan pengembangan 
karir dibutuhkan dalam peningkatan profesionalitas seseorang (Aly and Hashish, 
2019). Hal ini, dapat menjadi salah satu penyebab kecemasan pada mahasiswa 
keperawatan  tentang masa depan karirnya sebagai perawat dimasa mendatang.  
Agius et al (2021) mengungkapkan pandemi COVID-19 sangat berpengaruh 
terhadap mahasiswa kesehatan serta menyebabkan ketakutan kehilangan skills 
keahlian mereka, kecemasan terkait rencana masa depan, dan kecemasan terkait 
ujian. Sedangkan menurut Rudin, Suarni, dan Pambudhi (2021) mahasiswa pada 
tingkat akhir sebelumnya telah memiliki kecemasan lain terhadap persaingan 
dalam mendapatkan pekerjaan yaitu karena kurangnya kepercayaan diri dalam 
kemampuan bekerja, dan pengalaman kerja yang kurang. Dan kini terdapat 
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kecemasan lain yang memperkuat ketakutan terhadap persaingan dalam dunia 
kerja. 
Kecemasan ini tercetus karena persepsi mahasiswa keperawatan yang 
mengganggap kurangnya efektifitas pembelajaran secara online terhadap 
kapabilitas keahlian seorang perawat sehingga hal ini dapat memperkecil 
peningkatan kompetensinya sebagai calon perawat. Seperti halnya dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Lyons et al (2020) kepada mahasiswa kesehatan 
lainnya yang dalam hal ini adalah mahasiswa kedokteran, mengenai kecemasan 
dan dampak COVID-19 terhadap kesehatan mental mahasiswa di Australia, 
didapatkan hasil bahwa COVID-19 memiliki dampak terhadap kesehatan mental 
mahasiswa berupa kecemasan terkait pembelajaran dan peningkatan kemampuan 
mereka melalui pelatihan kedokteran. 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2017) prevalensi paling 
tinggi gangguan jiwa umum adalah depresi dan kecemasan. 3,6% populasi orang 
di seluruh dunia atau lebih dari 200 juta orang menderita kecemasan. Depresi dan 
kecemasan berada pada urutan pertama dan kedua selama 3 dekade (1990-2017) 
sebagai penyumbang masalah kesehatan jiwa, walaupun beberapa jenis gangguan 
jiwa lainnya mengalami perubahan dalam pola penyakit mental (Kemenkes, 
2019). Hasil riset kesehatan dasar Kemenkes (2018) dihasilkan prevalensi 
gangguan emosional pada usia 15 tahun keatas di Indonesia mencapai 9,8%, yang 
mana dalam rentang usia 15-24 tahun memiliki prevalensi sebesar 10%, dan 9,8% 
prevalensi berdasarkan status pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa di tahun 2018. 
Menurut Ortega et al (2021) dalam penelitiannya tentang pengaruh pandemi 
COVID-19 terhadap kesehatan mental mahasiswa keperawatan tingkat akhir, 
menunjukkan mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang mengalami wabah 
COVID-19 memiliki risiko mengalami gangguan kesehatan jiwa dua kali lebih 
tinggi dibandingkan mereka yang tidak mengalami masa pandemi.
Kecemasan adalah keadaan normal yang bisa dialami oleh individu yang 
merasakan ketakutan atau khawatir (Fadilah & Munandar, 2020; Malfasari dkk, 
2018). Namun jika tingkat kecemasan tidak diatasi dan terus dibiarkan dengan 
koping yang maladaftif maka hal ini dapat berlanjut pada tingkat tinggi hingga 
panik dan akan menimulkan masalah psikososial dan jiwa lainnya bahkan dapat 
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menyebabkan kecatatan. Dalam pengukuran Disability Adjusted Life Year 
(DALYs) atau kontributor penyakit yang dilihat dari Years Lived With Disability 
(YLDs) atau berdasar penyebab kecatatan diketahui bahwa gangguan mental 
menempati angka tertinggi dibandingkan penyakit lain yaitu 14,4% secara global 
dan 13,4% di Indonesia (Kemenkes, 2019). Disamping itu, mahasiswa tingkat 
akhir juga akan dihadapkan dengan beberapa tugas akhir yang mana jika sebelum 
pelaksanaanya mengalami kecemasan hal ini akan berdampak pada nilai akhir 
atau hasil ujian. Seperti menurut Thinagar dan Westa (2017) salah satu faktor 
yang mempengaruhi hasil ujian adalah kecemasan. 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 22 Februari 2021 
pada 13 orang mahasiswa D3 Keperawatan tingkat akhir di salah satu perguruan 
tinggi di Sumedang, dihasilkan 62% atau 8 orang mengalami kecemasan dalam 
batas normal, 38% atau 5 orang dalam kategori rendah, dan tidak ada yang 
mengalami tingkat kecemasan dalam kategori sedang hingga tinggi. Selain itu, 
didapatkan 10 orang merasa tidak yakin dengan keterampilan yang dimilikinya 
dan merasa tidak percaya diri dapat bersaing dalam dunia kerja. Kecemasan yang 
terjadi pada mahasiswa tingkat akhir  tentang dunia kerja berhubunggan dengan 
tingkat kepercayaan diri, yang mana semakin tinggi tingkat kepercayaan diri 
mahasiswa semakin rendah tingkat kecemasan begitupun sebaliknya (Dimenggo 
dan Yendi, 2021). Temuan lain pada survey ini ditemukan 6 orang mengaku tidak 
memiliki orientasi  tentang karirnya setelah kelulusan, seperti halnya menurut 
Hanim dan Ahlas (2020) tingginya tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat 
akhir dapat dipengaruhi oleh rendahnya orientasi masa depan. 
Banyak penelitian-penelitian sebelumnya membahas mengenai kecemasan 
mahasiswa terkait COVID-19, namun tidak ditemukan penelitian yang 
mengungkapkan kecemasan  tentang karir dimasa pandemi walaupun sebelumnya 
terdapat penelitian terhadap kecemasan karir mahasiswa, rata-rata penelitian 
tersebut tidak berhubungan dengan pandemi Covid. Berdasarkan temuan-temuan 
yang sudah dipaparkan, dampak pandemi yang menghambat proses pembelajaran 
mahasiswa, membuat mahasiswa merasa tidak percaya diri dengan keterampilan 
yang dimilikinya sehingga peneliti menduga hal ini dapat membuat mahasiswa 
memiliki kekhawatiran tentang karirnya dimasa yang akan datang dan menjadi 
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salah satu penyebab terjadinya peningkatan masalah kesehatan mental mahasiswa 
dimasa pandemi. Hal ini menjadi salah satu alasan peneliti tertarik untuk 
melakukan analisis gambaran tingkat kecemasan yang terjadi pada mahasiswa 
tingkat akhir D3 Keperawatan di salah satu perguruan tinggi yang berada di 
Sumedang, tentang karirnya dimasa yang akan datang setelah mengalami proses 
pembelajaran dimasa pandemi COVID-19.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 
belakang, dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu “Bagaimanakah 
gambaran tingkat kecemasan yang terjadi pada mahasiswa keperawatan  tentang 




Capaian yang hendak dituju dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran tingkat kecemasan mahasiswa D3 Keperawatan tingkat akhir di salah 




Memberikan penjelasan data ilmiah gambaran tingkat kecemasan 
mahasiswa tentang  karir dimasa pandemi COVID-19. Penelitian ini dapat 
berkontribusi dalam penelitian sebelumnya serta dapat digunakan sebagai bahan 
rujukan penelitian selanjutnya.
1.4.2 Universitas 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai kajian tolak ukur atau bahan 
masukan gambaran tingkat kecemasan mahasiswa Keperawatan ketika pandemi 
COVID-19  tentang karir di masa mendatang. Sehingga Universitas dapat 
berperan dalam memberikan edukasi terkait kecemasan yang dialami mahasiswa.
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1.4.3 Pembaca
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar peningkatan pengetahuan 
pembaca tentang tingkat kecemasan mahasiswa Keperawatan ketika pandemi 
COVID-19  tentang karir di masa mendatang.
1.4.4 Pengembangan
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengembangan untuk mendorong 
respons adaftif untuk mengontrol kecemasan berada dalam batas normal.
